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BAB | PENDAHULUAN

Perancangan Sistem Informasi untuk suatu organisasi,
menurut James Martin pada bukunya yang berjudul Information
Engineering, dilakukan dengan melalui beberapa tahap. Tahap
— tahap yang dilakukan antara lain: menentukan visi dan misi
perusahan, pembuatan model perusahaan secara menyeluruh,
analisis masalah dan tujuan, analisis kebutuhan, perancangan
(desain), konstruksi, dan implementasi.

Tulisan ini  menitikberatkan pada pembahasan
mengenai perancangan sistem informasi untuk tahap desain
saja dengan menggunakan perangkat lunak. Perancangan
dengan perangkat lunak ini dapat dilakukan setelah tahap
desain melewati langkah pendefinisian proses bisnis,
pendefinisian entitas untuk setiap proses bisnis, dan
pembuatan matriks BSP (matriks proses — entitas).

Tahap yang dapat dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak adalah mulai dari tahap pembuatan diagram konteks
(context diagram), diagram aliran data (data flow diagram),
diagram relasi entitas (entity relationship diagram) baik model
konseptual (conceptual data model) maupun model fisik

(physical data model). Bantuan yang diberikan perangkat lunak
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ini adalah sampai tahap meng-generate basis data yang akan
digunakan untuk sistem informasi tersebut.

Banyak perangkat lunak yang dapat digunakan untuk
membantu perancangan tersebut. Dalam tulisan ini akan
dibahas dua perangkat lunak yang dapat digunakan yaitu
Power Designer versi 6 dan WinA&D. Pada dasarnya
penggunaan perangkat lunak ini hampir sama untuk masing —
masing perangkat lunak, yang berbeda adalah tampilan
program dan menu — menu yang ada di dalam program.
Penjelasan cara penggunaan untuk masing — masing perangkat

lunak akan dijelaskan pada bab berikutnya.
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BAB Il POWER DESIGNER

Power Designer adalah perangkat lunak buatan Sybase
yang dibuat untuk membantu dalam perancangan sistem
informasi. Namun untuk keperluan yang paling sering
digunakan adalah PDPA (Power Designer Process Analyst)
dan PDDA (Power Designer Data Architect). Perangkat lunak
yang digunakan adalah Power Designer versi 6 meskipun
sampai tulisan ini ditulis Sybase telah mengeluarkan Power
Designer versi 12.5.

Power Designer Process Analyst (PDPA) digunakan
untuk membantu dalam proses penggambaran data flow
diagram mulai dari context diagram. Kelebihan dari perangkat
lunak ini adalah dapat membantu untuk memeriksa apakah
model yang dibuat sudah valid atau belum dan dapat langsung
di-generate menjadi bentuk Entity Relationship Diagram.

Power Designer Data Architect (PDDA) digunakan untuk
membantu dalam penggambaran entity relationship diagram.
PDDA ini meng-import data dari data flow diagram yang telah
dibuat dengan PDPA. PDDA ini akan meng-import semua data-

store yang telah dibuat di data flow diagram.
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Langkah — langkah penggunaan PDPA dan PDDA akan
dijelaskan di masing — masing subbab di bawah ini. Sebelum
memulai, pastikan dahulu bahwa kedua program tersebut telah
diinstalasi di komputer. Bagi yang belum memiliki, program
dapat diunduh di Laboratorium Teknologi Informasi Lt. 2.

Instalasi dilakukan dengan membuka folder “Disk 1" dan
menjalankan program bernama “Setup.exe” kemudian ikuti
langkah selanjutnya sampai program selesai instalasi. Cara
instalasi ini berlaku baik untuk instalasi PDPA maupun PDDA.

.1 Power Designer Process Analyst

Sebelum mempelajari cara penggunaan PDPA, ada
baiknya jika terlebih dahulu mengenal interface dari PDPA ini.
Interface untuk program PDPA dapat dilihat pada gambar 11-1.
Penjelasan untuk bagian interface ini hanya pada bagian —
bagian penting yang biasa digunakan untuk membuat data flow
diagram.

Ada hal yang perlu diketahui pada Power Designer
bahwa setiap objek memiliki code dan name. Name adalah
nama atau label yang akan ditampilkan pada objek, sedangkan
object adalah identitas objek itu sendiri sehingga harus unik
(tidak boleh ada yang sama dalam satu proyek). Pada

umumnya, user memberikan nama pada objek, kemudian code

Database Programming - 2008 _



disamakan dengan nama. Caranya menekan tombol (=) pada
baris code. Contohnya, lihat gambar 11-2.

PowerDesigner ProcessAnalyst - [Process Model 1] E@
[f] File  Edic Dictionary Arange Format View Window Help ElE
DlelEial | (8] 2lovir] molslsleie/s s S )
gl :::-!%'J: /V Tool Proses
Eam— )
|CEE ~u Tool Data Store
E T
=S \\A .
oo \ Tool Entitas
Tool Aliran / Flow

Lembar Kerja PDPA

OMT Functional Model

Gambar II-1 Interface Power Designer Process Analyst

Sebelum mulai menggambar, hal yang lebih dahulu
perlu dilakukan adalah menentukan terlebih dahulu jenis model
yang akan dibuat. Oleh karena itu, bukalah “Model Options”
dengan cara membuka menu Eile — Model Options. Jendela
yang muncul dapat dilihat pada gambar II-2. Yang diubah
hanyalah tipe model apakah akan membuat context diagram

atau tidak; dan metode penggambaran yang digunakan. Yang
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umum digunakan adalah Yourdon/DeMarco dan Gane&Sarson.

Pelajari kembali perbedaan kedua metode ini.

Model Options @

General |Name] I:cu:le] Editu:ur]

[rata items / Diomain 1 ethod
¥ Enforce " OMT Functional Model
Uzer | Data bpe o+ ourdon/DeMarco
[ Check " Gane & Sarzon
[ Rules ™ S5ADM
todel type [rata stores -
v Contest model [ Ao fill
Default data tupe Delete options

<UNDEF> _] W Confitm
(] | Cancel Help

Gambar II-2 Model Options

Setelah menentukan properti dari model tersebut,
langkah selanjutnya adalah memberikan status untuk proyek
yang akan dibuat, yaitu mengisikan nama proyek, nama model,
dan pembuat model tersebut. Caranya buka menu Dictionary

— Model Properties dan jendela yang muncul dapat dilihat
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pada gambar II-3. Coba perhatikan, code selalu tidak ada spasi

dan tidak boleh ada spasi.

Process Model Properties @

Definition ] Descriptiun] .ﬁ.nnntatiun1

Froject name: ||TI rpar Lﬂ
Project code: ||TI_LINF'£-‘«H | El
Marme: JSistem |nformaszi Perpustak.aan ij
Code: {SISTEM_INFDHM.-’-‘-.SI_F'EHF'UST.-’-‘-.K.L‘-.&.N :j
Label: |

Author: |1Eryu:| Saber Strike | Wersiomn:

Language: lEninsh [United States) j
File:
Created:  8/21/2008 332 PM odified: 32142008 341 PM

k. J Cancel ‘ Sl | Help

Gambar II-3 Process Model Properties

Setelah properti model dan opsi model diset sesuai
dengan keinginan penggambar, baru penggambaran context

diagram dan data flow diagram dapat dilakukan.
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Penggambaran context diagram dan dekomposisi proses akan

dijelaskan pada subbab tersendiri berikut ini.

[1.1.1 Pembuatan Context Diagram

Cara menggambar context diagram dilakukan dengan
meng-klik salah satu tool yang ada kemudian menempatkannya
di lembar kerja PDPA. Langkah pertama, tempatkan dahulu
satu buah proses yang merupakan context diagram dan semua
entitas eksternal yang ada.

Langkah kedua adalah mengisikan properti untuk
masing — masing entitas eksternal dan proses. Caranya adalah
dengan meng-double-click objek yang akan diubah. Berikan
nama dan code yang sesuai dengan keinginan namun
merepresentasikan objek tersebut.

Langkah ketiga adalah menghubungkan entitas
eksternal dan proses dengan menggunakan aliran (flow tool).
Ingat, untuk menghubungkannya, tariklah garis dari tengah
objek ke tengah objek yang lainnya. Jangan menarik garis dari
luar objek karena program tidak akan mengenali sumber atau
tujuan aliran data tersebut. Contoh penggambaran context

diagram dapat dilihat pada gambar II-4.

Database Programming - 2008



PowerDesigner ProcessAnalyst EV@EJ

B b Boidy AtaE el e e e D D
Diz|ela| =8 2le/vF| molk|s|s|n|xn| @0 2

Process Sistem Informasi Perpustakaan

Customer
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L

Kanjanman

Bukti Peminjaman

Lata Pribadi Mk

Ju]
Sisten
Informasi

Ferpustakaa
+

R EEEE

'-‘i’ourdon,]'lfie'l‘:ﬂ'érco

Gambar II-4 Contoh Context Diagram

Langkah keempat adalah mengevaluasi model tersebut
apakah penggambaran model tersebut telah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam penggambaran objek. Caranya
adalah dengan membuka menu Dictionary — Check Model
atau menekan tombol F4. Akan muncul sebuah jendela yang
menunjukkan berapa banyak jumlah error yang ditemukan dan
berapa banyak warning yang diberikan pada bagian RESULT di

paling akhir (Gambar 1I-5). Keterangan error dan warning dapat
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dilihat pada bagian atasnya mengapa error dan apa yang harus

diperhatikan, namun perhatikan hanya bagian error saja.

I Check Model Messages

Hall :

I7=

] cancelj Help |

P
Yerifying split/merges. . 7

Werifying Fiows...
arming:  The following data flows have no data itemsa:
-» Data Flow DATA_PRIBADI
-» Data Flow BUETI_PEMINJAMAN
-» [ata Flow MIK.

0 errors]. 4 warningls).
1he model iz COMECE, N0 errors wWere found.

D escription

- Sugagestion

Gambar II-5 Check Model Messages

Langkah — langkah yang telah diuraikan adalah langkah
— langkah untuk membuat context diagram. Pada context
diagram hanya dapat dibuat satu buah proses saja, sedangkan
pada breakdown proses dapat dibuat lebih dari satu buah

proses.
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[1.L1.2 Pembuatan Dekomposisi Proses (DFD Level
Selanjutnya)

Setelah membuat context diagram, langkah selanjutnya
yang harus dilakukan adalah memecah proses tersebut
menjadi proses yang lebih detil. Langkah ini yang disebut
dengan dekomposisi proses.

Dekomposisi proses pada Power Designer dilakukan
dengan memilih proses yang akan didekomposisi, kemudian
tekan klik kanan (right click) proses tersebut kemudian pilih
Decompose. Setelah pilihan tersebut dipilih, akan muncul
jendela model proses yang baru seperti pada context diagram.

Pada saat sebuah proses didekomposisi, entitas —
entitas dan data yang masuk ke proses dan keluar dari proses
akan secara otomatis ditampilkan pada jendela yang baru
tersebut. Jika sebuah entitas memberikan atau menerima data
lebih dari satu buah, maka pada saat dekomposisi akan muncul
entitas tersebut beberapa kali namun berbeda dengan entitas
yang hanya ada satu kali. Perbedaannya adalah adanya
gambar segitiga kecil di sudut kanan bawah entitas tersebut.

Hal yang perlu diperhatikan adalah jangan menghapus
entitas maupun aliran data yang secara otomatis dibuat oleh

Power Designer karena semua objek itu saling berhubungan
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dari awal sampai akhir. Untuk menjaga konsistensi pembuatan
DFD ini, ikutilah beberapa langkah yang dijelaskan berikut ini.

Langkah pertama pembuatan dekomposisi proses ini
adalah menambahkan proses — proses yang diperlukan di
subproses ini. Langkah ini sama seperti saat membuat proses
pada context diagram. Setelah ditempatkan, semua properti
dari objek diubah sesuai dengan nama proses yang telah
direncanakan beserta code dari masing — masing proses
tersebut.

Langkah kedua adalah menghubungkan entitas dan
aliran data yang telah ditampilkan oleh program secara
otomatis. Ingat baik — baik bahwa menghubungkan garis
tersebut harus ke tengah objek untuk memastikan tidak ada
aliran yang terputus. Setelah semua entitas dan aliran hasil
dekomposisi dari proses sebelumnya dihubungkan, baru
lanjutkan ke langkah berikutnya.

Langkah ketiga adalah membuat aliran antarproses
yang belum berhubungan antara proses yang satu dengan
yang lain. Kemudian isikan pula hama data yang mengalir dan
code dari aliran tersebut. Jika ada entitas yang lebih dari satu
kali muncul ingin dimunculkan hanya satu saja, atau dengan
kata lain, ingin menampilkan entitasnya satu kali dengan aliran

data yang banyak, hapuslah salah satu entitas tersebut, bukan
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menghapus aliran datanya. Untuk lebih jelasnya, lihat gambar
[I-6 untuk entitas customer.

Langkah keempat adalah menambahkan data store jika
memang diperlukan. Pada saat mengubah properti dari data

store ini ada sedikit perbedaan dengan objek lain.

PowerDesigner ProcessAnalyst

DislEle] (o8¢ 2ovIF| malelels/ves] Do el

Subprocess Sistem Informasi Perpustakaan

Feminjam

§

1 [rata Peminjam
Registrasi

I Peminjam

¢
Z anganian
Peminjaman

Data Tranzaksi

[Data Fribadi]

Custorner

[Bukti Peminjaman]

Transaksi

|€

|

'fourdon/DeMarco

Gambar I1-6 Dekomposisi Proses

Cara memberikan properti untuk data store dilakukan

dengan tiga tahap. Tahap pertama seperti cara memberikan
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properti pada objek lain, yaitu memberikan nama dan code
untuk data store tersebut. Tahap yang kedua adalah
memberikan tanda check (V) pada bagian “Is Entity” jika data
store tersebut merupakan data yang akan disimpan ke dalam
basis data (database). Lihat contoh pada gambar II-7 untuk

penjelasan yang lebih baik.
Data Store Properties g]

Drefinition ] Drata ltems Dexcriptionl .&nnu:utatiu:un]

o Lo

|z Ertity: v

Rules

(B] 4 Cancel I [ | Help

Gambar II-7 Properti Data Store
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Tahap ketiga adalah memilih tab “Data Items” untuk
menentukan field apa saja yang diperlukan untuk entitas
tersebut. Penentuan field apa saja pun sudah harus ditentukan
pula tipe dari field tersebut, apakah bertipe text atau string

dengan lebar tertentu, bertipe integer, date, time, dsb.

Data Store Properties

Definition.  Data ltems I Description] .-ﬁmncutatiu:un]

MHame I Code [ Type 1 & j
1 Mo Tranzaksi MO_TRAMSAKSI T=T7 [
= |Tgl_Pinjam ThL_FPIMNJAkM il B

Inzert J Delete ] Add... J lliljil ilﬂllﬂilil
Label: J
[romain: j[None] _:]J Check I DesgribeJ f-‘mno_tate‘

(0] ] Cancel I apl, | Help |

Gambar 1I-8 Properti Data Store — Data Items

Contoh yang dibuat pada gambar 11-8 adalah untuk data

store Transaksi dengan keperluan field No_Transaksi dengan
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tipe String[7] dan field Tgl Pinjam bertipe Date. Untuk
keperluan pembuatan ERD selanjutnya, dibuat pula contoh
untuk data store Peminjam dengan keperluan field
ID_Konsumen bertipe String[7], Nama bertipe String[30],
Alamat bertipe String[50], No_HP bertipe String[13], dan
No_Telp bertipe String[13].

Setelah selesai proses untuk dekomposisi satu proses,
lakukan dekomposisi untuk proses yang lainnya. Proses yang
terdapat pada dekomposisi proses pun dapat didekomposisi
lagi menjadi lebih detil. Jangan lupa, apabila sebuah proses
sudah tidak memiliki dekomposisi lagi, beri tanda check (V)
pada bagian “Lowest Level” seperti ditunjukkan pada gambar
1-9.
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Process Properties

X

Diefiritiarn \ Speciﬁcationl Descriptian] f-‘-.nnutatian]

M ame: jHegistrasi :j
Code:  |REGISTRASI =
Label |

Murnber: |17

| Lowest level @ |

Rules

0k | Cancel Apply Help

Gambar I1-9 Properti Proses

Setelah selesai pada sebuah subproses, lakukan hal
yang sama untuk membuat subproses atau dekompaosisi proses
yang lainnya. Patuhi tahapan — tahapan yang telah diberikan
untuk menjaga konsistensi pembuatannya, namun tidak
menutup kemungkinan untuk mengubah apa yang telah dibuat.
Jangan pula lupa lakukan pengecekan terhadap model tersebut
dengan menekan tombol F4 atau memilih menu Dictionary —
Check Model.
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Apabila seluruh proses telah dibuat dan didekomposisi,
berarti pembuatan DFD telah selesai dilakukan. Langkah
selanjutnya yang perlu dilakukan adalah dengan membuat
Entity Relationship Diagram (ERD). Pastikan pula file DFD telah

disimpan dengan baik di media penyimpanan tetap (hard disk).

1.2 Power Designer Data Architect

Power Designer Data Architect adalah program dari
Power Designer yang digunakan untuk membantu dalam
menggambar Entity Relationship Diagram (ERD). Kelebihan
dari PDDA ini adalah dapat meng-import data items dari DFD
yang dibuat dengan Power Designer Process Analyst.

Pada saat membuka program ini, yang pertama Kkali
ditampilkan adalah jendela untuk membuat CDM (Conceptual
Data Model) yaitu model konsep dari pembuatan basis data.
Tampilan program ini dapat dilihat pada gambar 11-10.
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Tool Relationship

Lembar Kerija PDDA

< i 3

Gambar I1-10 Tampilan Program Power Designer Data Architect

I1.2.1 Pembuatan Conceptual Data Model (CDM)

Langkah paling awal untuk membuat ERD dengan
perancangan berorientasi proses adalah meng-import data
items yang telah dibuat pada data store yang tersimpan pada
file yang dibuat dengan Power Designer Process Analyst.
Caranya adalah dengan membuka menu File — Import —
PowerDesignher ProcessAnalyst... kemudia bukalah file yang
telah dibuat. Kemudian akan muncul jendela baru yang

memberi pilihan apa saja yang akan diambil dari file tersebut.
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Pilihlah semua dengan memberi tanda check (V) untuk semua

bagian.

¥4 PowerDesigner DataArchitect

=8 Edit Dickionary Arrange  Formab  Wiew  Window  Help

Tl Chrl+M

o e AAglwlF] Fo|S|S]Sels
pEn... 1l

Close Chrl4+F4

Save Chr+5

Save hs...

Lilikies ]

Pheysical Model *

Frint Graphics...  Chrl+P

Print Selection

Printer Setup...

Create Report,,,  Cr+E
Moot
Display Preferences. ..

Maodel Options. ..

Send...

Exit Alt-+F4

Gambar II-11 Meng-import file PDPA

Setelah berhasil di-import maka akan muncul entitas —
entitas yang akan dibuat struktur basis datanya. Entitas yang
muncul ini akan memunculkan juga semua atribut yang dimiliki
entitas tersebut. Jangan lupa untuk mengubah Model
Properties seperti saat membuat DFD.
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i PowerDesigner DataArchitect

File Edit Dictionary &rrange Format  Wiew Window Help
Qe e e P R W= S T e e s T
‘_TI_‘

Ed

KodeBuky
Judul Buku

Il Peminjam
Mama ]
Alamat
Na_HP
Mo_telp

Mo Transaksi
Tgl_Pinjam

Gambar II-12 Tampilan Setelah Data Di-import

Langkah pertama pembuatan CDM ini adalah
membereskan atribut — atribut yang telah ada yaitu menentukan
primary key (kunci utama) dari setiap field. Caranya adalah klik-
kanan entitas yang akan diubah kemudian pilih Attributes,
maka akan muncul jendela untuk mengubah — ubah atribut.
Berikan tanda check (\) pada bagian | (Identifier) pada atribut
yang akan menjadi primary key. Lakukan ini untuk semua

atribut.

Database Programming - 2008



Attributes of the Entity: Peminjam

Mame Code J Data Type | | 1M ID INi

> m =[ID_PEMIMJAM TXTE Vvl
2 |Mama Ak TXT30 rC¥r
3 alamat ALAMAT TXTAD rrwr
4 |Mo HF NO_HP TXT13 rCrer
5 |Mao telp MO_TELP TXT13 rrFr

[rzert J Delete J Add... J illl_}\Iﬂ ﬂilﬂﬂilil

Label: ]

Domair: ][None] LJ_j ¥ Identifier W Mandatory W Display

Check J Deacribej .-’-'mnu:utatej oK | Cancel J Help J

Gambar II-13 Jendela Atribut

Ada hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan tipe
dari atribut. Pada konsep basis data dikenal beberapa tipe
String, yaitu Character, Variable Character, dan Text/Memo.
Text/Memo adalah variabel karakter yang panjangnya tidak
berbatas dan bisa terdapat perpindahan baris (ENTER) di
dalamnya. Character (Char) dan Variable Character (VarChar)
perbedaannya adalah penggunaan media penyimpanannya.
Tipe Char akan memanfaatkan alokasi penyimpanan selebar
deklarasi yang ditentukan sedangkan VarChar memakan
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penyimpanan selebar tulisan yang diinput meskipun memiliki
lebar maksimum seperti yang telah dideklarasikan.

Perbedaan VarChar dan Char dapat dicontohnya seperti
demikian. Char[12] dan VarChar[12] berarti memiliki lebar
maksimum 12 karakter. Jadi, pada field yang bertipe Char[12]
selalu menghabiskan penyimpanan 12 karakter meskipun ada
karakter yang bernilai null. Misalnya disimpan sebuah kata
Bandung pada kedua field tersebut. Untuk field bertipe Char[12]
akan memakan storage sebesar 12 karakter meskipun kata
Bandung hanya terdiri dari 7 karakter, sedangkan field bertipe
VarChar[12] hanya memakan storage untuk 7 karakter saja.

Pertanyaan selanjutnya yang muncul adalah kapan
Char dan VarChar digunakan? Biasanya VarChar digunakan
untuk field yang panjang isinya tidak tentu misalnya nama
orang, alamat, dan sejenisnya. Sedangkan Char digunakan
untuk field yang panjang isinya selalu tetap dan tidak boleh
kurang atau lebih, misalnya kode produk, kode konsumen, dan
sejenisnya.

Langkah kedua adalah menentukan relasi antara satu
entitas dengan entitas lain. Langkah ini dilakukan dengan
menggambar relationship yang dihubungkan antarentitas.
Jangan lupa pula, seperti pada halnya menggambar aliran
proses, menarik garis harus dimulai dari tengah objek ke

tengah objek. Kemudian tentukan properti dari relasi tersebut
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dengan mengisikan nama relasi, code relasi, kardinalitas (one
to many, many to one, many to many, dsb.), dan mandatory
atau tidaknya relasi tersebut. Perhatikan gambar 11-14 untuk

keterangan yang lebih jelas.

Relationship Properties

Defirition ] Degcription | Annotation

Peminjam Transaksi
f }
Peminjam I Tranzaksi I
Name: |jMembuat L:_j Code: [MEMBLAT J_:_j
L abel: ]
- Cardinality -
7 OnetoOne * One to Many 7 Many to One (™ Many to Many
- "Peminjam’ to "Transakz"
W Mandatory [T Dependert [T Domiant Min: |1 Max: |n
Role; |

- "Tranzaks'' to"'Peminjam’

v Mandatory [ Dependent [ Domian Min: || Maw: |
Fale: ]

Rules W Generate
OF. | Cancel ¥ gal Help

Gambar II-14 Properti Relationship
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Langkah ketiga adalah mengecek model tersebut
apakah sudah valid atau tidak secara teknik penggambaran.
Caranya sama seperti pada saat mengecek model pada DFD
yaitu membuka menu Dictionary — Check Model atau
menekan tombol F4. Kemudian lihatlah report dari hasil

pengecekan model tersebut.

II.2.2 Pembuatan Physical Data Model (PDM)

Apabila semua entitas telah dihubungkan dan telah diuji
dengan pengecekan model tersebut, langkah selanjutnya
adalah membuat Physical Data Model. Cara membuat physical
data model (PDM) adalah dengan membuka menu Dictionary
— Generate Physical Model.

Physical Model merupakan bentuk akhir ERD yang
merupakan penggambaran akan basis data yang akan
digunakan beserta hubungan antara tabel yang satu dengan
yang lain. Oleh karena itu, entitas — entitas yang ada pada PDM
inilah yang pada akhirnya menjadi dasar pembuatan struktur

basis data.
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Generating Physical Data Model @

Database name: 1MicrosoftAccess 95 L]
PO file name: iD:\DataHase ProgrammingsProject\Perpustak aanPerpu:
Gereration l Preseryvation 1
i~ Optioks — T Idex — ]
W Preserve modifications PK index name: |#TABLEZ_P¥.
[T Generste submodel FK index name:  |XREFRZ_FK
¥ Generate description
|:|- Inides threshald:
[ Generate annotation
W Generats synarym
v Check model Hiforenoe
V' Display warhings Update rule: FRestrict v;
Table Delete rule: Reatrict v}
T able prefix:
QK. | Cancel J Help ]

Gambar I1-15 Jendela Generating Physical Data Model

Hal yang penting pada saat membuat PDM adalah
menentukan basis data apa yang akan digunakan untuk
menyimpan data - data organisasi tersebut, apakah
menggunakan SQL, Microsoft Access, Clipper, dBase, dll.
Selain itu juga tentukan nama file yang akan digunakan untuk
menyimpan model fisik tersebut. Setelah selesai click tombol

OK dan PDM akan langsung ditampilkan.
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J PowerDesigner Datakrchitect El=x
Fle Edb Dictionary Database Client Arrarge Format View Window Help

D=l & $]m|slE 2]l Fl Hale|s] S @ 2

£ PDM Model 1

BUKL
KODEBUI]  CHARGY
JUDUL_BUKL  VARCHARED)

HamA WVARCHAREO) NO_TRANSAKEI CHAR
e T ]
NO_HF WARCHAR(13)

_Hi
NO_TELP VARCHAR(1Z)

1D_PEMINJAM CHARB)

Gambar II-16 Physical Data Model

Setelah PDM ditampilkan, jangan lupa untuk mengubah
nama model dan kode model pada Model Properties supaya
apa yang digambarkan menjadi jelas. Pada PDM juga, entitas
yang berelasi many-to-many akan dibentuk sebuah entitas
turunan hasil relasi tersebut. Tambahkanlah atribut — atribut
yang diperlukan pada entitas turunan tersebut jika diperlukan
tanpa mengubah atribut aslinya.

Setelah selesai mengubah atau menambah atribut —
atribut tersebut, pembuatan ERD telah selesai sampai tahap
akhirnya. Tahapan perancangan selanjutnya adalah dengan
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membuat basis data (database) fisik yang akan

diimplementasikan pada organisasi.

1.3 Generating Basis Data

Secara umum arsitektur basis data dapat dibagi ke
dalam dua bagian besar, yaitu arsitektur basis data lokal dan
arsitektur basis data client-server. Perbedaannya adalah pada
letak penyimpanan datanya, apakah setiap komputer
menyimpan data masing — masing atau setiap komputer
menyimpan data ke sebuah komputer pusat.

Basis data yang dapat dibuat secara otomatis
menggunakan Power Designer Data Architect tidak
menentukan apakah arsitekturnya akan lokal atau client-server.
PDDA hanya membuat struktur basis data berupa tabel — tabel
yang telah berisi field — field tempat penyimpanan data beserta
tipe — tipe datanya.

Sebagai pengetahuan dasar saja pada tulisan ini,
pembuatan basis data hanya dijelaskan dua macam saja.
Pertama, penyimpanan basis data ke dalam sebuah file
berformat .mdb yang merupakan asosiasi dari Microsoft
Access secara langsung. Kedua, penyimpanan basis data
menggunakan koneksi ODBC yang biasa digunakan dengan
MySQL atau SQL Server.
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Pada tulisan ini yang akan dibahas adalah penyimpanan
cara yang pertama yaitu pembuatan struktur basis data yang
disimpan pada sebuah file Microsoft Access. Nantinya file ini
yang digunakan untuk menyimpan data — data yang diproduksi
oleh semua bagian perusahaan.

Langkah pertama adalah buka menu Database —
Change Target Database. Kemudian pilihlah database yang
akan digunakan. Pada saat Power Designer versi ini dibuat,
versi Microsoft Access yang ada baru versi Microsoft Access 95.
Oleh karena itu pilih Microsoft Access 95 dan tekan tombol OK.

Langkah kedua adalah membuka menu Database —
Generate Database dan akan muncul jendela baru seperti
pada gambar 11-17. Tentukanlah directory dan filename sesuai

dengan keinginan kemudian klik tombol Create Database.
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Parameters for Microsoft Access 95

[Database name:  MODEL_1

File name: |crehas. dat [P Ore i o
Diirectony: |D:'\Database Programming Project\Perpustakaan
Schema lDatabase] Dptions1
Tables Wiews
& Alltables C oLt 7| © fllviews O Lt |
v Create table v Create index I Create view
W Primary key W Primary key [ Comment
v Forsign key W Fareign key I~ Drop view
W Decl integrity _J W Alternate key
T Altermate kep ¥ Other indexes Calumns
I Check [~ Plysioal opti [~ User-defined
[T Physizal option [~ Drop index [~ Default value
v Begin zcript I Check
W End script I Comment
[~ Commet
[ Droptable

Fenerate script

Cancel | Help |

Gambar II-17 Parameters for Microsoft Access 95

Setelah tombol ditekan akan muncul jendela baru yaitu
“Connect to an ODBC Data Source” seperti yang dapat dilihat
pada gambar II-18. Kemudian pilih Datasource Name “MS
Access Database” dan tekan tombol Setup untuk menentukan

file mana yang akan digunakan.
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Connect to an ODBC Data Source

X

i~ Database connection i
Diata source narne:

||MS Access Databaze [Microsoft Access Driver ["_mu_:_i|

User name: J

Pazsword: |

W 5ave password

'Qonnect] Cancel J Help I

Gambar II-18 Pemilihan Data Source

ODBC Microsoft Access Setup E”El

[ata Source Mame: oK |
Drescription: |
Cancel
i~ Databaze-
[Databaze: [0h APERPUSTAKASH\perpus. mdb Help
Select... ] Create... Repa... Compact... I
Advanced...

- System Databaze

™+ Mone

™ Database:

i

Optiong:»

Gambar 11-19 Setup file Microsoft Access
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Setelah keluar jendela seperti pada gambar 1I-19,
kebutuhan sekarang adalah membuat file baru tempat
menyimpan data — data tersebut. Pertama, pilih tombol Create
kemudian tentukan nama file yang akan digunakan dan folder
tempat menyimpan file tersebut. Apabila telah berhasil, nama
file tersebut beserta folder akan tertulis pada bagian database
seperti pada gambar 1I-18, kemudian tekan tombol OK.

Setelah kembali pada jendela seperti pada gambar 11-17,
tekan tombol Connect. Setelah ditekan, basis data telah dibuat
menjadi sebuah file Microsoft Access dan dapat dibuka dengan
menggunakan Microsoft Access 95 ke atas. Jangan lupa untuk
melakukan Disconnect pada database yang sudah dibuat
dengan membuka menu Database — Disconnect. Setelah
selesai, simpan semua file baik CDM maupun PDM dan

berakhirlah pembuatan basis data dengan bantuan komputer.
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